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5. SIMPULAN 

 

Penelitian ini bertujuan mengkaji perilaku kredit kendaraan bermotor (KKB) di 

Indonesia. Pertumbuhan kedit dapat berdampak negatif terhadap perekonomian 

apabila kredit tersebut mempunyai perilaku prosiklikal. Indikator yang digunakan 

untuk meneliti perilaku KKB adalah Gross Domestic Product (GDP), suku bunga 

KKB yang disalurkan oleh perbankan dan leasing, serta BI Rate. Selain itu, 

penelitian ini menggunakan variabel dummy untuk memperlihatkan perbedaan 

lembaga keuangan antara perbankan dan leasing dan juga menggunakan variabel 

interaksi antara GDP dengan dummy untuk melihat ada tidaknya perbedaan 

perilaku KKB antar perusahaan. Berdasarkan hasil analisis penelitian dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan beberapa hal yang ditemukan penelirian 

adalah sebagai berikut. 

1. Variabel GDP, variabel dummy, variabel interaksi antara pertumbuhan GDP 

dan dummy, serta variabel tingkat suku bunga secara signifikan 

mempengaruh penyaluran KKB di Indonesia.  

2. Pertumbuhan GDP secara signifikan mempunyai pengaruh terhadap 

penyaluran KKB perbankan maupun leasing di Indonesia tetapi hubungan 

antara keduanya negatif. Hal ini menunjukkan bahwa kredit kendaraan 

bermotor (KKB) perbankan maupun leasing di Indonesia tidak memiliki 

perilaku prosiklikal.  

3. Adanya perbedaan perilaku KKB antara perbankan dan leasing. Hal ini 

dibuktikan oleh variabel interaksi antara GDP dengan dummy yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen KKB.  

4. Selain itu, dari variabel interaksi antara pertumbuhan GDP dengan jumlah 

penyaluran kredit didapatkan hasil bahwa ketika pertumbuhan GDP naik 

sebesar 1 persen maka penurunan terjadi lebih banyak pada KKB leasing 

dibandingkan pada KKB perbankan.  

5. Tidak adanya perilaku prosiklikal pada KKB dan terjadinya penurunan pada 

jumlah penyaluran KKB leasing lebih banyak dibandingkan KKB perbankan 

akibat kenaikan pertumbuhan GDP disebabkan karena pada tahun 2012 ada 

pemberlakuan kebijakan makroprudensial yaitu kebijakan Financial to Value 

(FTV) dimana kebijakan tersebut menetapkan minimum down payment pada 

KKB. 

6. Tingkat suku bunga KKB menunjukkan hasil yang signifikan dan 

berhubungan negatif dengan penyaluran KKB sehingga ketika tingkat suku 
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bunga KKB perbankan maupun leasing naik maka penyaluran KKB 

perbankan maupun leasing turun. Akan tetapi, suku bunga rendah dapat 

meningkatkan prosiklikalitas dengan mendorong sektor keuangan untuk 

lebih berani mengambil risiko (excessive risk taking). 

Penelitian ini hanya mengkaji perilaku kredit kendaraan bermotor (KKB) di 

Indonesia  periode tahun 2010-2015. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

mengkaji  lebih mendalam tentang prosiklikalitas dengan membandingkan perilaku 

macam-macam kredit di Indonesia serta dapat menggunakan indikator yang lebih 

banyak dengan periode yang lebih panjang sehingga didapat hasil yang lebih baik 

dalam menggambarkan perilaku kredit.  
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